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Skripsi ini adalah hasil penelitian tentang Peran Mbah Surgi Murang Djoyo Dalam
Merubah Masyarakat Abangan Menjadi Santri Di Desa Pasuruhan Lor Jati Kudus.
Penelitian ini betujuan untuk memperoleh ilmu dan wawasan tentang bagaimana
masyarakat Desa Pasuruhan Lor pada zaman dahulu dan sekarang. Selain itu juga
dapat melihat dan mempelajari faktor dari penyebab perubahan masyarakat Desa
Pasuruhan Lor.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber primernya berupa wawancara kepada para tokoh, kyai dan anggota
masyarakat di Desa Pasuruhan Lor Jati Kudus dan sumber sekundernya berupa buku
tentang Agama Jawa Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa oleh Clifford
Geertz, sosial masyarakat, buku tentang agidah Islam. Teknik pengumpulan data
melalui interview atau wawancara, observasi, dokumentasi. Selanjutnya data yang
diperoleh dianalisis dengan metode reduksi data dan display data yang bersifat
merangkum hal-hal yang pokok kemudian diuraikan dengan singkat dalam bentuk
naratif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mbah Surgi Murang Djoyo merubah masyrakat
Desa Pasuruhan Lor Jati Kudus dari abangan menjadi santri melalui pendekatan
kepercayaan masing-masing masyarakat. Kepecayaan yang telah dipahami oleh
masing-masing masyarakat diolah Mbah Surgi Murang Djoyo dengan menyisipkan
agidah islam secara perlahan hingga dapat diterima oleh masing-masing masyrakat.
Mbah Surgi Murang Djoyo berdakwah dengan cara mengikuti aktifitas keseharian
masyarakat.
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